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Abstract
This study used a completely randomized design (CRD) consisting of

4 levels, namely Po (0 ml/L) 0%, P1 (50 ml/L) 5%, P> (100 ml/L) 10%, P3 (150
ml/L)15%, and P4 (200 ml/L) 20%. The results showed that in the growth
parameters ofplant height at the age of 28-49 days after planting (hst) and
the number of leaves at the age of 21-49 days after planting (hst), and P
uptake gave a significant effectwhere the treatments P1 (50 ml), P2 (100 ml),
P3 (150 ml), P4 (200 ml) were significantly different from PO (O ml). Based
on the results of the regression test, the right and optimum concentration
for P nutrient uptake of sweet corn plantshas not been obtained because
there is still an increase along with the increase in the concentration of POC
urine given.

Keywords: Sweet Corn, POC, Rabbit Urine

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC

urine kelinci berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan dan serapan P
tanaman jagung manis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari 4 taraf yaitu Po (0 ml/L) 0%, P1 (50 ml/L) 5%,
P2 (100 ml/L) 10%, Pz (150 ml/L) 15%, dan P (200 mi/L) 20%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada parameter pertumbuhan tinggi tanaman
pada umur 28-49 hari setelah tanam (hst) dan jumlahdaun pada umur 21-49
hari setelah tanam (hst), dan serapan P memberikan pengaruh nyata dimana
perlakuan P1 (50 ml), P2 (100 ml), P3 (150 ml), P4 (200 ml) berbeda nyata
dengan Po (0 ml). Berdasarkan hasil uji regresi belum didapatkan konsentrasi
yang tepat dan optimum untuk serapan hara P tanaman jagung manis
dikarenakan masih terjadi peningkatan seiring dengan bertambahnya
konsentrasi POC urine yang diberikan.

Kata Kunci : Jagung Manis, POC, Urine Kelinci
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan
yang penting di dunia dan menempati urutan ketiga setelah gandum dan padi
(Prahasta, 2009). Tanaman jagung manis mulai dibudidayakan di Indonesia pada
tahun 1980-an dan telah menjadi salah satu komoditas populer yang tidak hanya
dijual di pasaran, tetapi banyak dijual di swalayan, toko-toko makanan, dan tidak
hanya digunakan sebagai bahan pangan saja, tetapi juga untuk industri pakan ternak
dan produk olahan lain.

Jagung manis hampir sama dengan jagung biasa, hanya saja zat gula yang
terkandung dalam jagung manis 5-6% lebih tinggi dibanding dengan jagung bisa
serta umur produksinya yang lebih singkat (Syukur, et al., 2013 dalam Meriati,
2019). Saat ini jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari
oleh masyarakat, karena rasanya yang enak dan manis serta mengandung
karbohidrat tinggi, rendah lemak, tinggi vitamin dan mengandung gula yang aman
bagi penderita diabetes (Palungkun, et al., 2004).

Usaha pengembangan jagung manis di Indonesia mempunyai prospek terus
meningkat seiring dengan peningkatan permintaan pasar modern seperti
Hypermart, Restoran dan Catering yang membutuhkan dalam jumlah besar.
Tanaman budidaya seperti jagung manis ini selain memerlukan unsur hara dalam
tanah juga memerlukan tambahan hara agar pertumbuhannya optimal. Kandungan
unsur hara seperti N, P dan K yang tinggi sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan

tanaman jagung manis. Unsur nitrogen digunakan untuk pertumbuhan tunas, batang
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dan daun. Kemudian unsur fosfor digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar,
buah dan biji. Sementara kalium digunakan untuk meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Azizah, et al., 2021)

Unsur hara seperti fosfor sangat dibutuhkan oleh tanaman jagung dalam
jumlah yang lebih banyak jika dibandingkan dengan tanaman serealia lainnya.
Menurut Eddy, et al., (2017), bahwa unsur hara fosfor merupakan yang terpenting
setelah nitrogen, fosfor memiliki peran penting dalam pembelahan sel, merangsang
pertumbuhan akar, pembentukan buah serta produksi biji suatu tanaman. tidak ada
unsur lain yang dapat menggantikan fungsinya di dalam tanaman, sehingga
tanaman harus mendapatkan atau mengandung P secara cukup untuk
pertumbuhannya. Tambunan, et al., 2014 (dalam Akasah, et al., 2018) mengatakan
bahwa apabila tanaman memperoleh P dalam jumlah yang optimal diharapkan akan
mendapatkan produktivitas tanaman yang tinggi, karena permasalahan yang sering
terjadi adalah unsur hara P yang berasal dari pemberian pupuk P akan mengalami
berbagai reaksi seperti fiksasi dan retensi. Reaksi-reaksi tersebut akan
menyebabkan P menjadi tidak tersedia bagi tanaman.

Pemupukan merupakan suatu usaha penambahan unsur hara dalam tanah
yang dapat meningkatkan kesuburan, pertumbuhan dan produksi suatu tanaman
(Irwanto, 2010). Pupuk organik terbuat dari bahan-bahan alamiah, berupa sisa-sisa
tumbuhan atau kotoran hewan sehingga penggunaan jenis pupuk ini nantinya aman
bagi lingkungan dan juga mampu untuk meningkatkan produksi tanaman
(Hasibuan, 2010). Pupuk organik dapat berupa bahan padat dan bahan cair. Pupuk
cair lebih mudah dimanfaatkan untuk tanaman karena unsur-unsur didalamnya

lebih mudah terurai. Pupuk organik cair merupanakn suatu larutan dari hasil
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pembusukan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri,
kotoran urine hewan dan limbah buah-buahan. Pupuk organik cair (POC)
mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan,
perkembangan serta kesehatan tanaman. Adapun keunggulan lain dalam
penggunaan pupuk organik cair (POC) urine adalah penggunaannya yang lebih
hemat jika dibandingkan dengan pupuk organik padat serta pengaplikasiannya juga
lebih mudah karena dapat diberikan dengan penyemprotan atau penyiraman, serta
dengan proses akan dapat ditingkatkan kandungan haranya (Novita Sari et al.,
2022). Pupuk organik cair urine ternak merupakan salah satu pupuk organik yang
memiliki kandungan hara yang tinggi bagi tanaman. Unsur-unsur tersebut terdiri
dari Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K).

Pupuk organik cair dari urine hewan ternak merupakan salah satu jenis
pupuk organik yang dihasilkan dari proses pengumpulan dan pengolahan urine
hewan ternak seperti sapi, kelinci, kambing dll. Pemberian pupuk organik cair urine
dinilai sangat efektif karena ketersediaan unsur hara yang tinggi dan relatif lebih
cepat untuk diserap suatu tanaman (Purwanto et al., 2024). Sayangnya pupuk
organik cair (POC) urine yang berasal dari kotoran urine hewan ini masih jarang
digunakan oleh sebagian petani, padahal selain bermanfaat meningkatkan
kesuburan tanah, juga lebih mudah diserap oleh tanaman sehingga efisiensinya
lebih tinggi untuk menunjang pertumbuhan serta hasil produksi tanaman jagung.
Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi ataupun dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman (Nanda, 2016). Namun untuk takaran

pemberian pupuk organik cair urine yang tepat bagi tanaman jagung masih perlu
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dikaji lebih dalam lagi agar mendapatkan takaran yang sesuai dengan kebutuhan

tanaman jagung.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dilakukanlah penelitian tentang
macam pupuk organik cair urine (sapi dan kelinci) pada berbagai konsentrasi
terhadap proses pertumbuhan dan serapan P pada tanaman jagung manis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, masalah yang dapat

diidentifikasi dan dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana interaksi pada pemberian macam pupuk organik cair urine ternak
(sapi dan kelinci) dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan dan
serapan P tanaman jagung manis?

2. Bagaimana pengaruh secara terpisah pada pemberian macam pupuk organik
cair urine ternak (sapi dan kelinci) terhadap pertumbuhan dan serapan P
tanaman jagung manis?

3. Bagaimana pengaruh secara terpisah pada pemberian berbagai konsentrasi
pupuk organik cair urine ternak (sapi dan kelinci) terhadap pertumbuhan dan
serapan P tanaman jagung manis?

4. Berapa konsentrasi pupuk organik cair urine ternak (sapi dan kelinci) yang

tepat dan efisien terhadap pertumbuhan dan serapan P tanaman jagung?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kombinasi yang tepat dan efisien pada pemberian macam pupuk
organik cair urine ternak (sapi dan kelinci) dengan berbagai konsentrasi

terhadap pertumbuhan dan serapan P tanaman jagung manis.

REPOSITORY

2. Mengetahui pengaruh dalam pemberian macam pupuk organik cair urine

University of Islam Malang

ternak (sapi dan kelinci) terhadap pertumbuhan dan serapan P tanaman jagung
manis.

3. Mengetahui pengaruh dalam pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik
cair urine ternak (sapi dan kelinci) terhadap pertumbuhan dan serapan P
tanaman jagung manis.

4. Mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair urine ternak (sapi dan kelinci)
yang tepat dan efisien terhadap pertumbuhan dan serapan P tanaman jagung
manis.

1.4 Hipotesis Penelitian

1. Diduga terdapat interaksi pada pemberian macam pupuk organik cair urine
dengan berbagai konsentrasi memberikan respon terbaik terhadap
pertumbuhan dan serapan P tanaman jagung manis.

2. Diduga pemberian pupuk organik cair memberikan respon terbaik terhadap
pertumbuhan dan serapan P tanaman jagung manis.

3. Diduga pemberian pupuk organik cair urine dengan konsentrasi optimum dapat
meningkatkan pertumbuhan dan serapan P tanaman jagung manis.

4. Diduga pemberian pupuk organik cair urine dengan konsentrasi yang tepat
memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan dan serapan P tanaman

jagung manis.
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1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat berguna dalam upaya peningkatan pertumbuhan
tanaman jagung manis dengan merekomendasikan penggunaan pupuk organik cair
(POC) urine dan konsentrasinya yang tepat dan efisien untuk dijadikan dasar
pemupukan pada tanaman pangan khususnya jagung manis. Karena pupuk organik
cair mempunyai berbagai jenis dan beragam kualitasnya, sehingga penggunaan dan
perlakuan sangat penting untuk dikaji agar mendapatkan hasil konsentrasi yang

optimal dan tepat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapat kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Terdapat interaksi yang nyata antara pemberian macam POC urine ternak (sapi
dan kelinci) dan berbagai konsentrasi terhadap variabel pertumbuhan tinggi
tanaman dan jumlah daun tanaman jagung manis, serta pada serapan P tanaman
jagung manis. Secara umum kombinasi perlakuan P2Ks (POC urine kelinci
konsentrasi 20%) merupakan perlakuan terbaik, dengan nilai rata-rata 217,74
cm pada variabel tinggi tanaman, 19,67 helai pada jumlah daun dan 4006,17
mg/kg pada serapan hara P tanaman jagung manis.

Perlakuan pemberian macam jenis POC urine menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata pada semua parameter pertumbuhan, klorofil, total panjang akar
dan serapan P tanaman jagung manis.

Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi POC urine terdapat perngaruh
nyata. Pada konsentrasi 20% (Ks) menunjukkan respon yang terbaik
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya pada variabel diameter batang, luas
daun, klorofil dan total panjang akar tanaman.

Belum didapatkan konsentrasi yang tepat dan optimum untuk pertumbuhan
serta serapan hara P pada tanaman jagung manis dikarenakan masih terjadi
peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi POC urine yang
diberikan terhadap tanaman jagung manis pada penelitian kali ini. Variabel
pertumbuhan diameter batang, jumlah daun, tinggi tanaman, kandungan

klorofil dan total panjang akar meningkatkan serapan P tanaman.
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5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pertumbuhan, hasil
dan serapan P pada tanaman jagung manis dengan meningkatkan pemberian
konsentrasi POC urine serta dilakukan sampai proses produksi. Berdasarkan
penelitian ini, bahwa penggunaan POC urine sapi dan kelinci dengan berbagai
konsentrasi pada variabel pertumbuhan tanaman hanya beberapa yang memberikan
interaksi serta pada serapan P tanaman masih diperoleh garis linier, oleh sebab itu
konsentrasinya perlu ditingkatkan sampai mencapai optimal yaitu diatas 20%,

karena dalam penelitian ini berada dibawah 20%.
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